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ANALISIS PERENCANAAN PAJAK PENGHASILAN BADAN 

DALAM UPAYA PENGHEMATAN BEBAN PAJAK PT. TPMM 

 

Nabil Pratama 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan Badan pada 

PT. TPMM dan analisis perencanaan pajak dalam upaya penghematan beban pajak 

Pajak Penghasilan Badan PT. TPMM. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dan pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi 

secara langsung ke lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian 

menggunakan data primer yang dihasilkan dari observasi dan wawancara serta 

dokumentasi dan data sekunder berupa laporan keuangan tahun 2023. Analisis data 

dilakukan terhadap penerapan kewajiban perpajakan dan perencanaan pajak 

sebagai upaya penghematan pembayaran PPh Tahunan Badan. Hasil penelitian 

perusahaan PT. TPMM telah melakukan pembayaran PPh Tahunan Badan sesuai 

dengan peraturan perpajakan yang berlaku dan Tarif Pasal 31 E ayat 1 berupa 

fasilitas pengurang pajak sebesar 50% dari tarif normalnya sebagai wajib pajak 

badan. PT. TPMM belum optimal dalam melakukan perencanaan pajak. Sebelum 

melakukan perencanaan pajak perusahaan PT. TPMM menghitung Penghasilan 

Kena Pajak (PKP) Rp 1.201.061.971 dan setelah dilakukan perencanaan pajak 

perusahaan menjadi Rp 838.594.039. Dengan perencanaan pajak yang optimal 

dapat menunjukan penghematan beban pajak Rp.362.467.933. 

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Badan, Perencanaan Pajak, Penghematan 

Beban Pajak 
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CORPORATE INCOME TAX PLANNING ANALYSIS  

IN AN EFFORTS TO SAVE TAX BURDEN OF PT. TPMM 

Nabil Pratama 

Bachelor of Applied Financial Accounitng Study Program 

ABSTRACT 

 

This study aims to fulfill the Corporate Income Tax obligations at PT. TPMM and 

tax planning analysis in an effort to save the Corporate Income Tax burden of PT. 

TPMM. The study uses a descriptive qualitative method and data collection is 

carried out by conducting direct observations in the field, interviews, and 

documentation. The study uses primary data generated from observations and 

interviews as well as documentation and secondary data in the form of financial 

reports for 2023. Data analysis is carried out on the implementation of tax 

obligations and tax planning as an effort to save on Annual Corporate Income Tax 

payments. The results of the study show that the company PT. TPMM has made 

Annual Corporate Income Tax payments in accordance with applicable tax 

regulations and Article 31 E paragraph 1 Tariff in the form of a tax reduction 

facility of 50% of its normal rate as a corporate taxpayer. PT. TPMM has not been 

optimal in carrying out tax planning. Before carrying out tax planning, the company 

PT. TPMM calculated Taxable Income (PKP) of IDR 1,201,061,971 and after tax 

planning the company became IDR 838,594,039. With optimal tax planning, it can 

show tax burden savings of Rp. 362,467,933 

Keywords: Corporate Income Tax, Tax Planning, Tax Burden Savings 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan kewajiban yang harus dibayar oleh masyarakat serta pajak 

merupakan kontribusi kepada negara terutang, baik sebagai orang pribadi maupun 

badan usaha yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang.Walaupun begitu 

masyarakat berkontribusi melakukan pembayaran pajak tidak mendapatkan imbal 

hasil secara langsung karena pendapatan pajak tersebut akan digunakan oleh negara 

sebagai pembiayaan pembangunan nasional dengan tujuan untuk memakmurkan 

dan kesejahteraan masyarakat. Penerimaan pajak menjadi kontribusi terbesar dalam 

anggaran pendapatan dan belanja negara. Besarnya kontribusi tersebut dipengaruhi 

dengan banyaknya jenis pajak yang dipungut oleh negara seperti Pajak Penjualan 

atas Barang Mewah, Pajak Penghasilan, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Karbon, 

Pajak Pertambahan Nilai, dan Bea Materai. Pajak Penghasilan menjadi salah satu 

jenis pajak yang sangat sering menjadi bahan diskusi. Pajak penghasilan adalah 

jenis pajak yang akan dikenakan kepada seseorang atau badan usaha yang memiliki 

penghasilan dari kegiatan usaha yang dilakukannya. Badan usaha atau perusahaan 

akan diminta untuk membayar Pajak Penghasilan Badan atas pendapatan yang 

diperoleh (Susilawati & Hidayat, 2022). 

Saputra (2020) berpendapat sektor perpajakan memiliki peranan yang cukup 

besar pada pendapatan negara, sehingga masyarakat di Indonesia perlu memiliki 

kesadaran diri mengenai pentingnya membayar pajak baik bagi orang pribadi 

maupun bagi badan usaha. Namun disisi lain, pajak penghasilan yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan dianggap akan merugikan tetapi juga menguntungkan. 

Kecilnya nominal pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan maka akan 

memperkecil pengurangan beban pada laba yang akan dihasilkan, sehingga hal 

tersebut dianggap lebih menguntungkan dibandingkan besarnya nominal pajak 

yang dihasilkan. Perusahaan dan pemerintah memiliki tujuan yang berbeda, 

perusahaan menginginkan untuk meminimalisir beban pajak sedangkan pemerintah 

menginginkan untuk memaksimalkan pendapatan pajak pada penerimaan APBN. 

Perbedaan tujuan tersebut dapat menghasilkan tindakan manajemen pajak sehingga 
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pajak yang dibayarkan dapat diminimalisir atau terjadinya tindakan penghindaran 

pajak. 

Perusahaan akan mampu mempertahankan kinerjanya dan bertumbuh ketika 

mampu menghasilkan laba melaui kegiatan usahanya dan berkompetensi dengan 

berbagai perusahaan lainnya. Laba yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan 

memainkan peran dalam mempertahankan pertumbuhan dan daya saingnya di 

pasar. Hal tersebut dikarenakan laba dapat digunakan kembali untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. Pajak yang dibayarkan oleh perusahaan akan mengurangi total 

laba yang dihasilkan kerap disebut beban pajak. Karena mengurangi laba bersih 

perusahaan, pembayarannya juga merupakan kontribusi yang penting dalam 

mendukung pelayanan publik dan pembangunan negara. Dalam konteks ini, 

manajemen pajak yang efektif dan mematuhi aturan perpajakan yang berlaku 

mengelola yang meminimalkan dampak negatifnya terhadap laba bersih, sambil 

tetap mematuhi kewajiban perpajakan yang ada (Adiman & Rizkina, 2020). 

Beban pajak dapat diminimalisir dengan berbagai cara, di antaranya yaitu 

merekayasa beban pajak dengan regulasi perpajakan yang berlaku sehingga hal 

tersebut legal untuk dilaksanakan dan tidak melanggar hukum yang ada. Kegiatan 

meminimalisir beban pajak yang sesuai dengan ketentuan perpajakan disebut 

sebagai Tax Planning. Ini melibatkan penggunaan pengetahuan tentang aturan 

perpajakan dan regulasi lainnya untuk mengoptimalkan struktur keuangan dan 

kegiatan operasional perusahaan sehingga pajak yang harus dibayar dapat 

diminimalkan secara sah. Perencanaan pajak melibatkan strategi yang disesuaikan 

dengan tujuan perusahaan untuk mengelola beban pajak dengan efisien, sambil 

tetap mematuhi hukum perpajakan yang berlaku. Ini mencakup pengaturan 

optimalisasi penghasilan, penggunaan insentif pajak yang ada, serta pemilihan 

struktur perusahaan yang tepat perpajakan, perencanaan mengelola kewajiban 

mereka dapat mendukung pertumbuhan keberlanjutan usaha secara keseluruhan 

(Prasetyo,2020). 

Pada dasarnya, Sebelum menjalankan kewajiban perpajakannya, 

perusahaan memiliki dua tahapan yang harus dilakukan. Hal pertama yaitu 
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memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak dengan cara mendaftarkan perusahaan sebagai 

wajib pajak badan di salah satu Kantor Pelayanan Pajak terdekat. Hal kedua 

memperhitungkan pajak yang harus dibayarkan, melaporkan Surat Pemberitahuan 

Tahunan sesuai dengan jenis pajak dan tanggal pelaporan, serta melakukan 

pembayaran pajak, perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak atau Tax 

Planning dengan memperhitungkan kegiatan-kegiatan keuangan yang dapat 

mempengaruhi perhitungan pajak untuk disetor ke negara (Kustiawan, dkk 2024). 

Amita & Retnani (2023) menjelaskan bahwa penyusunan laporan 

keuangan komersil harus berpaku pada prinsip Standar Akuntansi Keuangan dan 

tersusun secara sistematis. Laporan keuangan yang disusun sesuai Standar 

Akuntansi Keuangan oleh perusahaan nantinya akan membutuhkan perhitungan 

koreksi fiskal atas pendapatan dan beban selama periode berjalan untuk menghitung 

pajak penghasilan. Laba kena pajak akan berkurang ketika terjadi koreksi negatif 

dan sebaliknya, laba kena pajak akan bertambah ketika terjadinya koreksi positif. 

 Melakukan perencanaan pajak (tax planning) ada beberapa tahap yaitu 

tahap pertama yaitu berupa manajemen pajak. Manajemen pajak merupakan sarana 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, akan tetapi jumlah pajak 

yang dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin agar memperoleh laba dan 

likuidas yang diharapkan. Tahap ke dua yakni melaksanakan kewajiban perpajakan 

(tax implementation) dan pengendalian pajak (tax control). Di tahap ini, akan 

dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan. Dengan 

tujuan agar dapat memilih jenis tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. 

Dalam melakukan tax planning perusahaan dapat memaksimalkan pajak yang 

dibayar dengan cara legal tanpa melanggar peraturan perpajakan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku. Serta dapat dipilih jenis Tindakan penghematan 

pajak yang akan dilakukan (Indra dalam Yulita,2023). 

 Perusahaan PT. TPMM telah melakukan perencanaan pajak, penghasilan 

yang diperoleh PT TPMM merupakan objek pajak penghasilan. Maka dari itu PT 

TPMM memenuhi kewajiban menurut ketentuan perpajakan. Perencanaan pajak 

yang dapat dilakukan oleh PT TPMM dengan memanfaatkan kebijakan-kebijakan 
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perpajakan tertentu yang nantinya dapat mengurangi beban pajak. Berdasarkan 

uraian latar belakang diatas, maka penuli tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih 

lanjut, dengan mengambil judul “ANALISIS PERENCANAAN PAJAK 

PENGHASILAN DALAM UPAYA PENGHEMATAN BEBAN PAJAK PT. 

TPMM”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

 Pada data laporan keuangan PT. TPMM yaitu berupa laporan laba rugi, penulis 

melihat dari persentase beban pajak penghasilan yang dihasilkan pada 3 tahun 

terakhir mengalami fluktuatif, sedangkan pada pendapatan yang dihasilkan selalu 

naik, seperti yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Pendapatan dan Beban PPh Tahun 2021 s/d 2023 

No Periode Pendapatan Beban PPh Persentase 

a b c d e = d/c x 100% 

1 2021 5.905.276.847 281.837.836 4,77% 

2 2022 6.914.484.792 389.076.877 5,63% 

3 2023 17.748.781.172 546.191.222 3,08% 

 Sumber: Laporan laba rugi PT. TPMM, data diolah, 2024. 

Dapat dilihat dari Tabel 1.1 diatas, semakin besar laba perusahaan, maka 

beban pajak yang dibayarkan juga semakin tinggi. Pada kenyataanya secara data 

yang disajikan pada tahun 2021 s/d 2023, pendapatan yang dihasilkan meningkat 

sehingga beban pajak yang dibayarkan semakin tinggi. Namun persesentase beban 

PPh terhadap pendapatan mengalami fluktuasi hingga mencapai 5,63%. Perusahaan 

PT. TPMM secara umum telah melakukan perencanaan pajak dalam upaya 

meminimalkan pajak sesuai dengan peraturan perpajakan, namun belum optimal 

dari fluktuasi persentase data diatas. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah yang penulis 

peroleh sebagai berikut: 



5 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

1. Bagaimana penerapan pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan Badan pada 

PT. TPMM? 

2. Bagaimana perencanaan pajak dalam upaya penghematan beban pajak Pajak 

Penghasilan Badan pada PT. TPMM? 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah diuraikan, 

maka tujuan penelitian: 

1. Menjelaskan penerapan pemenuhan kewajiban Pajak Penghasilan Badan pada 

PT. TPMM. 

2. Menganalisis perencanaan pajak dalam upaya penghematan beban pajak Pajak 

Penghasilan Badan PT. TPMM. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai masukan serta 

bahan evaluasi tentang penerapan pajak dalam upaya penghematan beban 

pajak. 

2. Bagi Penulis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dibidang perpajakan, khususnya terkait 

Undang-Undang Perpajakan. 

3. Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang perencanaan pajak dalam upaya 

penghematan beban pajak, dan dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya sebagai pertimbangan bagi perusahaan yang memiliki masalah 

serupa. 

1.6 Sistematika Penulisan 

      Penulisan skripsi dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti membahas tentang apa saja yang melatar belakangi topik 

Analisis Perencanaan Pajak Penghasilan Badan Dalam Upaya Penghematan Beban 

Pajak PT. TPMM dipilih sebagai judul penelitian, rumusan masalahnya, dan 

pertanyaan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti pada penelitian ini. Bab ini 

juga akan membahas tentang tujuan penelitian dan dengan manfaat yang akan 

dicapai dalam penelitian ini dan terdapat juga sistematika penulisan dalam 

penelitian ini. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori yang mendasari penelitian 

skripsi. Tinjauan Pustaka terdiri dari Landasan Teori, Pengertian Pajak penghasilan, 

Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (1), Yang dikecualikan dari Objek Pajak, Biaya 

diperbolehkan dikurangkan, Biaya tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto, 

Tarif pajak penghasilan (PPh) Badan, Tarif Pajak Penghasilan Badan dalam UU 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan, Rekonsiliasi Fiskal, Perencanaan Pajak, 

Manfaat Perencanaan Pajak, Jenis-Jenis Perencanaan Pajak, Tujuan Perencanaan 

Pajak, Penghematan Pajak, Penelitian Terdahulu, Kerangka pemikiran. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, objek yang akan diteliti, jenis dan sumber data penelitian yang digunakan, 

metode yang diterapkan peneliti dalam pengambilan data, hingga metode analisis 

yang akan digunakan untuk menganalisis data penelitian. 

BAB IV: HASIL PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil temuan yang didapat dari penelitian ini. 

Setelah itu peneliti akan menganalisis masalah yang ditemukan, sehingga peneliti 

dapat memberikan kesimpulan dan saran dari masalah yang akan dibahas pada 

penelitian ini. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini peneliti menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, disertai dengan saran kepada pembaca, perusahaan dan atau penelitian 

selanjutnya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Setelah dilakukan analisis yang dilakukan peneliti pada perusahaan PT. TPMM, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. PT. TPMM telah melakukan penerapan pemenuhan kewajiban pajak 

penghasilan badan seperti memiliki NPWP sebagai bukti bahwa PT. TPMM 

merupakan wajib pajak. Pelaporan usaha seperti jenis usaha yang dilakukan 

PT. TPMM merupakan perdagangan besar di bidang usaha IT. PT. TPMM 

telah melakukan pembayaran PPh Tahunan Badan sesuai dengan peraturan 

perpajakan yang berlaku dan Tarif Pasal 31 E ayat 1 berupa fasilitas 

pengurang pajak sebesar 50% dari tarif normalnya sebagai wajib pajak 

badan. Perusahaan PT. TPMM telah membayar PPh Badan Tahunan Rp 

228.540.128. 

2. PT. TPMM belum optimal dalam melakukan perencanaan pajak. Sebelum 

melakukan perencanaan pajak perusahaan PT. TPMM menghitung 

Penghasilan Kena Pajak (PKP) Rp 1.201.061.971 dan setelah dilakukan 

perencanaan pajak perusahaan menjadi Rp 838.594.039. Hal tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan terkait koreksi positif dan negatif pada akun 

beban/biaya. Dengan perencanaan pajak yang optimal dapat menunjukan 

penghematan beban pajak Rp.362.467.933. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan masih terdapat keterbatasan, 

sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki dan perlu diperhatikan lagi untuk 

penelitian sela njutnya. Adapun saran yang perlu dipertimbangkan guna penelitian 

lebih baik lagi, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan agar dapat memaksimalkan beban pajak, yaitu dengan 

menerapkan perencanaan pajak yang lebih optimal dalam menentukan besarnya 

pajak penghasilan. 
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2. Dapat dipertimbangkan lagi untuk karyawan bagian akuntansi agar lebih 

memahami tentang akuntansi dan pencatatan terkait transaksi didalam laporan 

keuangan dan perpajakan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menyempurnakan penelitian dengan 

menganalisa perencanaan pajak atas beban-beban lainnya yang dapat 

menghemat beban PPh. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Permohonan Penelitian Ke Perusahaan PT. TPMM 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Staff Konsultan Pajak 

HASIL WAWANCARA 

Nama : Pak Abn (samaran) bekerja sebagai Staff Konsultan Pajak PT. TPMM 

Tanggal Wawancara: Jumat, 5 juli 2024 

Tempat : PT. TPMM 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

1. Apakah bapak pernah mendengar tentang Tax Planning atau Perencanaan Pajak? 

Jawab: “Ya itu yang sering saya lakukan, jadi kalau di pajak itu, Tax planning 

merupakan bagian dari tax manajemen, bahwa tax manajemen itu luas, Artinya 

pajak-pajak yang ada di perusahaan bisa di rencanakan”. 

2. Apakah Perusahaan PT. TPMM telah melakukan Perencanaan Pajak? 

Jawab: “Secara umum sudah, artinya dari laporan keuangan sudah di desain sesuai 

dengan peraturan perpajakan, didesain dalam arti kira-kira objek pajak nya lebih 

terlihat disitu seperti penamaan akun, dan transaksinya sudah support dengan 

ketentuan perpajakan dan perencanaan pajak mulai dari 2020 sudah dilakukan 

perencanaan pajak disaat omset perusahaan telah meningkat”. 

3. Apakah ada masalah dalam hal melakukan perencaan pajak di PT. TPMM? 

Jawab: “Itu kan bertahap artinya dari tahun 2020 banyak kekurangan kemudian 

setiap tahun berjalan-jalan mulai diperbaiki, karena tax planning tidak bisa 

langsung jadi dikarenakan melalui bertahap, seperti misalkan ada transaksi baru dan 

ini berbeda dengan transaksi-transaksi lain maka harus disesuai dengan ketentuan 

perpajakan seperti apa, kemudian laporan keuangan harus diperbaiki”. 

4. Menurut bapak penerapan tax planning/perencaan pajak yang gunakan oleh 

perusahaan sudah memaksimal untuk pengehematan beban pajak? 



51 

 

Politeknik Negeri Jakarta 

 

Jawab: “Secara maksimal mungkin 80%, artinya dari objek-objek yang seharusnya 

kena pajak sudah kita lakukan semua, artinya sudah ada penghematan pajak disitu 

ketika kita melaksanakan kewajiban pajak dengan benar”. 

5. Bagaimana pemenuhan kewajiban pajak pengahasilan badan PT. TPMM sudah 

sesuai dengan undang-undang? 

Jawab: “Sudah susai dengan undang-undang, artinya secara Pajak Penghasilan 

badan pendapatan sudah diakui semua dan sudah sesuai yang berlaku seperti 

Accrual Basis dan biaya juga sema, biaya yang diakui semua dan biaya yang 

memang seharusnya dikoreksi fiskal sudah dikoreksi fiskal termasuk hal termasuk 

penyusutan dan sudah disusutkan sesuai dengan ketentuan berlaku”. 

6. Pada tahun 2023, apakah perusahaan memiliki masalah terkait dengan Pajak 

Penghasilan Badan PT. TPMM? 

Jawab: “Tidak ada, artinya sudah berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku”. 

7. Bagaimanakah dengan pemenuhan kewajiban perpajakan perusahan PT. TPMM? 

Jawab: “Secara umum sudah dilakukan, seperti PPh 21, PPh Final, PPh Pasal 23, 

PPn semua penagihan sudah kena PPn”. 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara Staff Accounting dan Finance 

HASIL WAWANCARA 

Nama: Mba Mwd (samaran) bekerja sebagai Staff Accounting dan Finance PT. 

TPMM 

Tanggal Wawancara: Jumat, 4 juli 2024 

Tempat : PT. TPMM 

Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya perusahaan PT. TPMM 

Jawab: “Awal berdirinya PT. TPMM yaitu merupakan perusahaan dibidang 

pembangunan, perdagangan, Perindustrian, percetakan, pertanian, perbengkelan, 

pengangkutan darat dan jasa”. 

2. Kegiatan utama dari perusahaan PT. TPMM? 

Jawab: 

a) “Kegiatan usaha dalam bidang Pembangunan, seperti: Usaha penunjang 

ketenagalistrikan”. 

b) “Kegiatan usaha dalam bidang perdagangan, seperti : Distributor, agent 

dan sebagai perwakilan dari badan-badan perusahaan lain”. 

c) “Kegiatan usaha dalam bidang Perindustrian, seperti : Perakitan kompunen 

jadi (Elektronika)”. 

d) “Kegiatan usaha dalam bidang percetakan, Seperti: Memperdayakan hasil-

hasil dari penertibitan”. 

e) “Kegiatan usaha dalam bidang pertanian, seperti : Peternakan”. 

f) “Kegiatan usaha dalam bidang perbengkelan, seperti : Pemasangan dan 

penjualan assesories kendaraan”. 

g) “Kegiatan usaha dalam bidang pengangkutan darat, seperti :  Transportasi 

pengangkutan”. 

h)  “Kegiatan usaha dalam bidang pengangkutan jasa, seperti : Jasa 

keamanan  (security)”. 
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3. Bagimana Kondisi usaha perusahaan PT. TPMM pada Tahun 2023? 

Jawab: “Kondisi perusahaan pada tahun 2023 bagus dan memiliki omset di tahun 

2023 sebesar Rp 800 Juta”. 


